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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan interlocking directorship dan member of social organizations terhadap kinerja 

perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.. Data dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui perantara laporan yang dipublikasi di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) ataupun website resmi perusahaan dan juga  Linkedin pada tahun amatan 2018-2022. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling sehingga diperoleh 81 perusahaan manufaktur 

sektor konsumen primer. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan sofware IBM SPSS statistik 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bertujuan 

interlocking directorship dan member of social organizations terhadap kinerja perusahaan sektor konsumen 

primer. 

Kata Kunci :  Interlocking directorship, member of social organizations, kinerja perusahaan. 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis saat ini mengalami 

perkembangan yang sangat pesat sehingga  

memasuki era ekonomi yang semakin modern. 

Perkembangan yang sangat pesat ini 

menyebabkan persaingan antar perusahaan juga 

semakin ketat. Perusahaan harus memahami 

kondisi perusahaan dalam melihat peluang yang 

ada agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Informasi mengenai kinerja perusahaan menjadi 

salah satu informasi yang sangat penting bagi 

pasar untuk menilai keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya (Maharani & Fauziati, 

2022). [3] 

Kinerja perusahaan adalah suatu upaya dalam 

menyusun strategi tertentu dengan tetap 

menerapkan standar yang telah ditetapkan untuk 

mencapai tujuan perusahaan (Yopie & Desiani, 

2021) [5]. Menurut Himelda & Imelda, (2021) 

kinerja suatu perusahaan dinilai baik apabila 

memiliki nilai pasar perusahaan yang tinggi dan 

harga saham perusahaan yang meningkat. Harga 

saham perusahaan yang meningkat akan 

memberikan keuntungan serta peningkatan 

kesejahteraan bagi para pemegang saham. [1]  

Berdasarkan data di atas dapat kita 

simpulkan bahwa pada perusahaan sektor barang 

konsumen primer pada tahun 2022. Perusahaan 

yang memiliki dewan direksi yang rangkap 

jabatan menghasilkan nilai ROA yang cenderung 

tinggi seperti perusahaan AMRT dengan nilai 

8,60%, perusahaan EPMT dengan nilai 9,76%, 

selanjutnya perusahaan CAMP dengan nilai 

12,20%, perusahaan CEKA dengan nilai ROA 

15,00%, perusahaan CLEO dengan nilai 13,56%, 

perusahaan selanjutnya yaitu CMRY dengan nilai 

sebesar 18,40%, perusahaan HMSP dengan nilai 

ROA sebesar 16,40%, dan perusahaan ICBP 

dengan nilai ROA sebesar 13,32%.  

Sedangkan perusahaan-perusahaan yang 

tidak memiliki dewan direksi yang rangkap 

jabatan cenderung menghasilkan ROA yang 

nilainya rendah dibandingkan perusahaan-

perusahaan yang memiliki dewan direksi yang 

merangkap jabatan seperti perusahaan BEEF 

dengan nilai -4,36%, perusahaan DAYA dengan 

nilai ROA -3,92%, perusahaan FLMC dengan 

nilai -28,34%, perusahaan selanjutnya DPUM 

dengan nilai -3,38%, perusahaan FOOD dengan 

nilai -10,52%, dan perusahaan GZCO dengan nilai 

ROA -8,68%. 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan 

secara empiris pengaruh interlocking directorship 

dan member of social organizations terhadap 

kinerja perusahaan. 

Teori agensi merupakan dasar teori yang 

digunakan untuk mendasari bisnis perusahaan 

(Wijayanti dan Mukti, 2018). [4] Menurut teori 

jensen dan Meckling (1976), teori keagenan 

mengemukakan kontrak yang melibatkan agen 

dan prinsipal, hal ini mengharuskan agen dapat 

memberi pelayanan prinsipal, dan prinsipal 

kemudian mendelegasikan prinsip tersebut kepada 

keputusan agen tersebut. Dalam teori keagenan 

(Agency Theory) mempunyai hubungan antara 

principal dan agent yang diwujudkan dalam 

hubungan antara pemegang saham dan manajer, 

pemegang saham merupakan principal yang 
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berperan sebagai pemilik dan manajer agent yang 

berperan sebagai pengendali. Investor merupakan 

pemilik yang dapat mendelegasikan 

kewenangannya kepada agen yaitu manajer untuk 

mengelola kekayaan investor dengan harapan, 

investor akan mendapatkan keuntungan dan 

manajer diharapkan bisa dan mampu 

berkomunikasi secara efektif dengan pemegang 

saham sehingga dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. [2] 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018–2022, 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampel yang diperoleh dari perusahaan sektor 

konsumen primer sebanyak 81 perusahaan dengan 

tahun pengamatan dari 2018-2022. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel dependen yaitu kinerja perusahaan. 

Variabel interlocking directorship dan member of 

social organizations. Dalam membuktikan 

kebenaran hipotesis yang diajukan pada penelitian 

ini menggunakan metode analisis kuantitatif 

dengan pengujian analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis dengan alat 

bantuan sofware SPSS 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tabel 1. Hasil uji Hipotesis 

Model B 
Std. 

Error 
T Sig. Keputusan 

C -0,046 0,009 -5,225 0,000 - 

Interlocking 

Directorship (X1) 
0,071 0,014 5,183 0,000 Diterima 

Member of 

Social 

Organizations 

(X2) 

0,079 0,013 5,895 0,000 Diterima 

R Square     0,263 

F statistic     71,697 

Sig.         0,000 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25 

 Berdasarkan  hasil pengujian  analisis 

regresi linier berganda pada tabel 1  diperoleh 

nilai R² sebesar 0,263. Hal ini menunjukan bahwa 

0,263 atau 26,3%. hal ini menunjukan bahwa 

26,3%  variabel dependen dipengaruhi oleh 

variabel independen. Sedangkan sisanya 73,3% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. Uji statistik (uji F) 

berdasarkan analisis data pada tabel 1 diperoleh 

nilai F-sig sebesar 0,000 dimana hasil tersebut 

tersebut menunjukkan bahwa F (0,000) < α (0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa interlocking directorship 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan 

nilai beta 0,271 dan nilai sig 0,000 yang berada 

dibawah 0,05. Sehingga variabel interlocking 

directorship berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

 Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa member of social 

organizations berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dengan nilai beta 0,306 dan nilai sig 

sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05. 

Sehingga variabel member of social organizations 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

interlocking directorship berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan artinya 

semakin tinggi interlocking directorship akan 

berdampak pada kinerja perusahaan. Member of 

social organizations berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan artinya 

semakin tinggi member of social organizations  

akan berdampak pada turunya kinerja perusahaan. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu :  

1. Peneliti dimasa mendatang disarankan 

untuk menggunakan sampel yaitu seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia guna untuk meningkatkan 

ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang 

akan diperoleh dimasa mendatang. 

2. Peneliti dimasa mendatang disarankan 

untuk menambah variabel baru yang 

belum digunakan dalam penelitian ini 

seperti keragaman dewan direksi, 

Corporate Social Responsibility (CSR), 

motivasi, kualitas laba dan lain 

sebagainya, sehingga meningkatkan 

ketepatan dan akurasi hasil penelitian 

dimasa mendatang. 
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